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PENGAWASAN MAJELIS PENDIDIKAN
DASAR DAN MENENGAH PADA SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA MUHAMMADIYAH LUWUK

Anik Mufarrihah', Arifin Suking’
arifin_suking@ung ac.id

ABSTRACT

Purpose of this research are: 1) supervision on curriculum management; 2) supervision on
human resource; 3) supervision on availability of school facilities; and 4) supervision on
school financial management. This research uses descriptive-explanatory method. Data
znalysis is done qualitatively and quantitatively. The analysis technique quantitatively and
qualitatively. Technique of collection is quantitative and qualitative research type of field
research. The research obtfained from research subjects that can be obtained through an
mierview verbally or in written form through the analysis of documents. The data source
of this research is the informant who was in school, the school principal deputy principal,
weasurer of the school, Primary and Secondary Education Council, School Committee, the
Eegional Leadership of Muhammadiyah, the data collection procedures of this study is to
=se the method of information, the interview method and the method of documentation,
while the analytical techniques descriptive qualitative method of data consisting of three
activities, namely the collection of data while data reduction, data presentation and
conclusion. Observing the results of this study can be expressed as follows:
1) Supervision in the implementation of the curriculum at the School of Management of
Muohammadiyah Luwuk not achieve maximum results that are expected participation
Dikdasmen Council to determine the design of which is the center of educational
activities, 2). Intention Assembly Dikdasmen expect better in the future with regard to the
Emplementation Monitoring workforce who do the hiring, placement, pebinaan and
&smissal of education personnel in accordance Qaeda Dikdasmen Assembly, as well as
Sor the development of more advanced schools for the implementation of the ideals of
Muhammadiyah. 3) . Supervision in Implementation Management and Infrastructure is
20 a means of roles and responsibilities of the Assembly Dikdasmen, facilities and
mfrastructure that exist in the School of Muhammadiyah Luwuk adequate management
st is not done well. 4) Future assemblies Dikdasmen on Oversight Role in the
Implementation of Financial Management should be increased again for the sake of
mrogress Luwuk Muhammadivah junior high school.

Seywords : Supervision, Board of Elementary, Muhammadiyah

A PENDAHULUAN

Pengawasan pendidikan diartikan sebagai proses kegiatan monitoring dan evaluasi
wmmtuk meyakinkan bahwa semua kegiatan pendidikan di satuan pendidikan terlaksana
seperti yang direncanakan dan sekaligus juga merupakan kegiatan untuk mengoreksi dan
memperbaiki bila ditemukan adanya penyimpangan yang akan mengganggu pencapaian
smuan (Robbins, 1997). Pengawasan juga merupakan fungsi manajemen yang diperlukan
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untuk mengevaluasi kinerja satuan pendidikan atau unit-unit dalam suatu organisas Arifin (;
sekolah guna menetapkan kemajuan sekolah sesuai dengan arah yang dikehendaks terpisahka
(Wagner dan Hollenbeck dalam Mantja, 2001), Oleh karena itu pengawasan pendidikan m di sek
adalah fungsi manajemen pendidikan yang harus diaktualisasikan, seperti halnya fungs smana kun
manajemen lainnya (Mantja, 2001), Uniuk -

Pendidikan Muhammadiyah yang dirintis oleh KH. Ahmad Dahlan tergolong pada glis pendi

kategori lembaga pendidikan umum yang bernafaskan Istam (Buchori, 1994 50). Selai
sebagal media transformasi ilmu, pendidikan di sekolah Muhammadiyah juga dijadikas s=tahui pe
sebagai usaha kaderisasi dalam persyarikatan Muhammadiyah itu sendiri. Seperti hal
pendidikan umum lainnya, di perguruan Muhammadiyah juga diajarkan Pendidiks AJL
Agama Islam (PAI) mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi, namp ' san d
vang membedakan PAI di lembaga pendidikan Muhammadiyah merupakan nomenklat
(ciri Khusus) Al-Islam Kemuhammadiyahan (ISMU) sebagai ciri khusus di seko
Muhammadiyah. Selain itu perbedaan yang mungkin lebih esensial terletak pada aspek an ters
kesejarahan dan ideologi yang menjadi spirit penyelenggaraan  Al-Islam 5
Kemuhammadiyahan, Pelajaran Kemuhammadiyahan tidak terlepas dari Al-Islam. Hal
dimaksudkan agar siswa mampu menangkap wawasan dan bagaimana bentuk serta ni
nilai Islam, sosial, ekonomi, politik. kebudayaan dan seluruh aspek ajaran Islam menu
faham Muhammadiyah. Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di

Muhammadiyah sama dengan pengembangan kurikulum SMP Negeri yang mengacu p pendidil
Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan, hanya saja untuk SMP Muhammadiy: jems das
tidak hanya di bawah pengawasan Departemen Pendidikan Nasional (Depdikn: Delam !

melainkan juga di bawah pengawasan Majlis Pendidikan Dasar dan Meneng: dan Mes
(Dikdasmen) Pimpinan Pusat Muhammadiyah,

Majelis pendidikan dasar dan menengah Muhammadivah sebagai salah satu uns
pembantu yang bertanggung jawab penuh terhadap persoalan pendidikan Muhammadiv rad
memiliki peran penting, selanjutnya Dalam Surat Keputusan (PP Muhammadiyah : 208 adivak
Bab Il Majelis tingkat pusat sampai dengan tingkat cabang berfungsi sebass pembanty
penyelengggara amal usaha program, dan kegiatan bidang pendidikan dasar ¢
menengah sesuai kebijakan Persyarikatan.

Selain hal tersebut di atas sekolah Muhammadiyah juga merupakan wahana un
menanamkan dan menyebarkan nilai-nilai serta cita-cita organisasi, menyiapkan
atau generasi penerus persyarikatan, dan sebagai Iaboratorium pengembangan pendidiis -
yang maju yang dapat merespon perubahan dan tantangan masa depan. gis yang me

Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah sebagai salah satu um
pembantu pimpinan yang bertanggung jawab penuh terhadap persoalan pendidik

Muhammadiyah memiliki peran yang cukup penting dalam konteks ini. Kemajuan pada |
kemunduran sekolah Muhammadiyah sesungguhnya tidak dapat dilepaskan dari peran Barus da
fungsi Majelis Dikdasmen Muhammadiyah, seperti penyediaan sarana pra sam perencan
pendidikan, sumber daya manusia; pengawalan terhadap kurikulum yang berlangss (s=bag
masalah kesejahteraan guru dan karyawan vang ada di semua tingkat satuan pendidik isis asp

dan sebagainya. : mrsvarakat
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anisasi Arifin (2013 : 12) menyebutkan bahwa sistem kurikulum merupakan bagian yang

endaki tak terpisahkan dari sistem pendidikan, sistem persekolahan dan sistem masyarakat, suatu

fidikan sistem di sekolah merupakan sistem tentang kurikulum apa yang akan disusun dan
fungsi bagaimana kurikulum itu di laksanakan.

Untuk itu peneliti mempunya keinginan mengkaji lebih jauh tentang pengawaasan

o pada majelis pendidikan dasar dan menengah khususnya pada sekolah Menengah Pertama

Setfain - Muhammadiyah Luwuk, namun peneliti hanya mengambil pada beberapa aspek saja untuk

mengetahui pengawasan majelis pendidikan dasar dan menengah.

B. KAJIAN TEORETIK
Pengawasan dalam Pengelolaan Kurikulum.

Pelayanan yang diberikan kepada masyarakat dengan adanya jaringan
Somputerisasi menjadi lebih cepat dan tentunya dapat menghemat pengeluaran biava.
slavanan tersebut terjadi sudah tidak membutuhkan banyak tenaga manusia lagi
elainkan vang dibutuhkan adalah manusia yang mempunyai ahli untuk
engeperasionalkan jaringan komputerisasi tersebut. Oleh karena itu, dalam menunjang
Sestiptanya tertib administrasi dan peningkatan pelayanan publik, perlu didukung dengan
mya implementasi yang berorientasi pada pelayanan dan tujuan yang akan di tercapai.
Amfin (2013 : 1) menyatakan bahwa kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai
suan pendidikan, sekaligus merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran pada
a jenis dan jenjang pendidikan,

Dalam Surat Keputusan (PP Muhammadiyah : 2008) tentang Pedoman Majelis
swsar dan Menengah pada Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 ketentuan Umum, dalam

sman ini yang di maksud dengan : (1) persyarikatan adalah Muhammadiyah; (2)

mnan Persyarikatan sesuai dengan tingkatannya adalah Pimpinan Pusat
ammadiyah, Pimpinan Wilayah Muhammadiyah, dan Pimpinan cabang
mmadiyah; (3) majelis adalah Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah merupakan
pembantu pimpinan Persyarikatan bidang pendidikan dasar dan menengah; (4) amal
. program, dan kegiatan adalah bentuk usaha bidang pendidikan dasar dan
=mgah. (5) keuangan dan kekayaan adalah seluruh harta benda milik Persyarikatan
¢ di kelolah oleh Majelis; (6) pengawasan adalah pemeriksaan dan pengendalian yang
mkan oleh Pimpinan Persyarikatan terhadap Majelis; (7) sanksi adalah tindakan
smstrative dan atau yuridis yang di lakukan oleh Pimpinan Persyarikatan terhadap
peies vang menyalahi ketentuan dan peraturan yang berlaku.
san dalam Pelaksanaan Ketenagaan
Pelaksanaan ketenagaan mempunyai tugas mengkoordinir dalam pelaksanaan
i=n pada tingkat tenaga pendidik, Syaiful Sagala (2011:116) semua anggota tim
s harus dapat melakukan kerja sama dalam rangka mensukseskan program sekolah,
perencana sekolah adalah bagian dari tenaga kependidikan di sekolah, tenaga
na (sebagai tenaga kependidikan) sekolah berfungsi dan bertugas menampung dan
alisis aspirasi, ide, dan tuntutan berbagai kebutuhan pendidikan yang di ajukan
asvarakat dengan menggunakan teknik-teknik survey needs assessment.

2 rrifialf ﬁ’!ﬁﬂfﬂﬁ'ﬂ 61
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Kepagawaian disebut juga personalia atau karyawan dan pegawai tersebut jus Selan
personel atau karyawan. Karena menurut penulis artinya sama. Ketenagaan sekolah & ;
semua manusia yang tergabung di dalam kerja sama pada suatu sekolah us yang
melaksanakan tugas-tugas dalam mencapai tujuan pendidikan, mereka ini terdiri akan V2
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, kepala tata usaha, semua karyawan tata us: S dan
termasuk penjaga sekolah. Untuk bekerja secara baik, artinya antara petugas satu dens Zengan |
petugas vang lainnya tidak overlap (maka perlu diadakan penataan pada bid Ben
kepegawaian).

Pengawasan dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana,

Sarana dan prasarana diibaratkan secbagai motor penggerak, begitu pula dems
pendidikan, sarana dan prasarana sangat penting karena sebagai penung
penyelenggaraan proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langses
dalam suatu lembaga dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, sarana dan prasan
pendidikan juga merupakan sumber daya yang menjadi tolak ukur mutu sekolah dan pe
peningkatan terus menerus seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekne
vang cukup canggih. Manajemen Sarana dan prasarana sangat diperlukan d _
menunjang tujuan pendidikan yang sekaligus menunjang pembangunan nasional, ol Peme
karena itu diocerlukan pengetahuan dan pemahaman konseptuan vang jelas agar dal '
implementasinya tidak salah arah sehingga perlu diadakan pengawasan vang jelas.

Peran Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammmadivah sebagai s
satu unsure pembantu pimpinan yang bertanggung jawab penuh terhadap perso
pendidikan Muhammadiyah memiliki peran yang cukup penting dalam kontel =
pengembangan pendidikan, kemajuan dan kemunduran sekolah Muhammadiy .
sesungguhnya tidak dapat dilepaskan dari peran dan fungsi Majelis Dikdasme
Muhammadiyah, seperti penyediaan sarana dan prasarana pendidikan.

Sering di katakana bahwa tugas majelis Dikdasmen hamper sama dengan Dis
pendidikan, sama-sama memiliki fungsi dan peran sebagai penanggung jawab pes

terhadap sumber daya manusia/tenaga pendidik dan kependidikan di semua tingkat sate L Pemy
pendidikan, peran majelis Pendidikan Dasar dan Menengah selanjutnya adalah bagaim:

agar seluruh kegiatan di sekolah, baik menganai sarana dan sarana sekolah, pembelajan eiziar
maupun pengelolaan dapat berjalan dengan efektif dan kreatif L8

Berdasarkan uraian teori diatas bahwa implementasi pengawasan dak =
pengelolaan pengelolaan sarana dan prasarana adalah pengawasan yang dilakukan ur
diketahui baik dari sumber sarana dan prasaran yang didapatkan, pemanfaatanm
penyimpanan sampai dengan perawatan yang dilakukan schingga sarana prasarana dag
terjaga dengan baik.

Pengawasan dalam Pengelolaan Keuangan Sekolah

Pengawasan harus disadari oleh semua pihak, baik yang mengawasi dan oleh 1
diawasi maupun oleh masyarakat umum. Lebih tegasnya lagi pengawasan merupak
salah satu unsure penting dalam rangka peningkatan perdayagunaan aparatur Negss
dalam pelaksanaan tugas-tugas umum Pemerintahan yang bersih dan wibawa.

Anik Mufarrifiah, Arifin Sukjng
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Selanjutnya menurut Sutedi (2012:171), pengawasan pada dasamnya diarahkan
sepenuhnya untuk menghindari adanya penyelewengan atau penyimpangan kegiatan atas
ssjuan yang akan dicapai. Melalui pengawasan diharapkan dapat membantu melaksanakan
kebijakan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan secara
efektif dan efesien. Bahkan melalui pengawasan tercipta suatu aktivitas yang berkaitan
erat dengan penentuan atau evaluasi atas suatu kegiatan.

Berdasarkan dengan adanya uraian teori diatas, dapat disimpulkan bahwa
smplementasi pengawasan dalam pengelolaan keuangan adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh lembaga terkait untuk mengetahui sumber pendapat dan pembiayaan yang
digunakan serta memantau dan menilai hasilnya. Dari pengelolaan keuangan yang
dilakukan. Sumber pendapatan sekolah dari Menggalang dana masyarakat dalam rangka
pembiayaan penyelenggaraan pendidikan di sekolah/madrasah Muhammadiyah sesuai
dengan kemampuan berdasarkan peraturan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 098/KEP/L4/F/2009.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif jenis deskriptif
cksplanatory yang berhubungan dengan pengawasan majelis pendidikan Dasar dan
Menengah pada Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Luwuk, alasan mendasar
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif eksplanatory dalam penelitian ini karena
dimensi-dimensi Pengawasan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah yang
dikembangkan melalui indikator-indikator yang di ukur yang ditinjau dari 4 (aspek)
pengawasan antara lain : (1). Pengelolaan kurikulum, (2). Pelaksanaan Ketenagaan, (3).
Pelaksanaan Pengelolaan Sarana dan Prasana, (4). Pengawasan dalam Pelaksanaan
Pengelolaan keuangan.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pengawasan dalam Pelaksanaan Pengelolaan Kurikulum
Kurikulum merupakan hal yang sangat menentukan keberhasilan kegiatan
belajar mengajar secara maksimal. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau acuan,
bagi guru, pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran, bagi kepala sekolah
dan pengawas serta sebagai pedoman dalam melaksanakan pengawasan.

Anik Mufarrifah, Arifin Suking 63
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Persentase Skor Jawaban Responden dalam Tahapan
Pengawasan Pelaksanaan Kurikulum

Bobot Skor Jumlah
Indbator | %
| Mem| S 4 = 2 1 | g | x| Skor
i F|X | F [ X|F|X|FIX|F|x
]
Pengawasan | | | 3115 | 8 |32|10]30| 4 | 8|0 o |25]85| e
Pelaksanaan | 2 | 5f25| 8 [32|7|21|5 |10 |0 |o |25 |88 | 704
Kurikulum 3 | 5|25|4|16]|16/48 0 |0 [o |o |2s|ss| 712
4 | s|2s|7|28|7|21| 5 |10fo |o |25]84]| 672
s {o|lo o |o |4|wa|17 342 |a l25]50] a0
|
Rata-Rata=316,8 | § = 63.36%
Keterangan:

F=Frekuensi responden yang menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X=Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai kategori jawaban

Berdasarkan tabel diatas yang disajikan dapat disimpulkan nilai rata-rata
persentase skor peroleh pada tahapan pengawasan pelaksanaan kurikulum di Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah Luwuk, diperoleh skor rata-rata 63.36%, Jjika
dikontruksikan pada hasil penilaian dapat disimpulkan kriteria yang diperoleh adalah
cukup.

2. Pengawasan Pelaksanaan Ketenagaan.

Analisis Tahapan Pengawasan Pelaksanaan Ketenagaan di SMP
Muhammadiyah Luwuk. Hasil analisis data terhadap skor {ahapan pengawasan
pelaksanaan ketenagaan pada Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Luwuk
yang dijabarkan dalam 5 item pernyataan sehingga dari pernyataan nomor 1 sampai
nomor 5 dilakukan dengan perhitungan teknik Weighted Means Scored (WMS)
sebagaiman pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Persentase Skor Jawaban Responden dalam Tahapan
Pengawasan Pelaksanaan Ketenagaan

| Bobot Skor Jumia
| No h L7
Thiknter dtem| 5 4 3 2 T | o [x | Skor
FIX|F [X|F[X|[F[X[F[X
Pengawasan | 1 | 10{50| 4 |16|4 |12 7| 14/0 [0 [25]|92] 696
Pelaksanaan | 2 | 7(35| 7 [28|6 |18 6 |12]0 |0 |25|03| 744
Ketenagaan | 3 | 7(35| 8 [32(8 |24 2 |40 [0 |25|95] 76
4 | 8l40| 6 |24|5|15 6l12f0 |0 |25|91| 728
5 | 6(30| 5 |20(7|21f 7|140 |0 |25|85]| 68
. Rata-Rata=360,8/ 5= 72,16% )
Keterangan:

F=Frekuensi responden yang menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X=Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai kategori jawaban

Anik Mufarrifafi, Arifin Suking 64
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Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan nilai rata-rata persentase skor peroleh
pada tahapan pengawasan pelaksanaan ketenagaan di SMP Muhammadivah Luwuk
diperoleh skor rata-rata 72,16%, Jika dikonsutasikan pada kriteria penilaian maka
disimpulkan kriteria yang diperoleh adalah tinggj.

Uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa persentase skor yang tertinggi pada
tahapan pengawasan pelaksanaan ketenagaan di SMP Muhammadivah uwuk skor
vang diperoleh adalah 76% Hal inj di kategorikan pada tahapan pengawasan
pelaksanaan ketenagaan di SMP Muhammadiyah Luwuk sangat berperan.

3. Pengawasan dalam Pelaksanaan Pengelolaan Sarana dan Prasarana.

Analisis Tahapan Pengawasan Pelaksanaan Pengelolaan Sarana dan Prasarana
di SMP Muhammadiyah Luwuk dijabarkan dalam 5 item pernyataan sehingga dari
pernyataan nomor 1 sampai nomor 5 dilakukan dengan perhitungan teknik Weighted
Means Scored (WMS) adalah sebagaiman pada tabel 3 adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Persentase Skor Jawaban Responden dalam
Tahapan pengawasan pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana

i Bobot Skor Jumlah
! Tata-rata Indikator | | 4 3 2 1 i
di Sekolah e £ 8 X | FIX|FIX|FIx] © [ X | Do
36%, jika Pengawasan | 1 | 1|5 [ 3 12721 10205 |5 | 25 | 63 | 504 |
eh adalah Pelaksanaan | 2 | 6|30 | 7 |28 6|18/ 6 [12|0 0 | 25 | 88 70,4
pengelolaan | 3 | 6|30 7 [28/7|21] 5 |10]0 0|25 |8 | 712
Sarana & 41 6]30) 6 (124|515 6/12{0 (0 | 25 | 81 | 648 |
Prasarana 5 (8B40 3 |[12|4 (12 10|/2000 |0 | 25 84 | 672 |
Rata-Rata=324,1/ 5 = 64,82%
Keterangan:

F=Frekuensi responden yang menjawab sesuai dengan kategori jawaban
X=Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai kategon jawaban

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan nilai rata-rata persentase skor
peroleh pada tahapan pengawasan pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana di
SMP Muhammadiyah Luwuk, maka diperoleh skor rata-rata 88.8, jika dikonsutasikan
pada kriteria penilaian maka disimpulkan kriteria vang diperoleh adalah Sangat
Tinggi

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa persentase skor yang tertinggi pada
tahapan pengawasan pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana di SMP
Muhammadiyah Luwuk skor yang diperoleh adalah 64.8% Hal ini dapat di
kategorikan pada tahapan pengawasan pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana
di SMP Muhammadiyah Luwuk kurang berperan.

4. Pengawasan dalam Pelaksanaan Pengelolaan Keuangan

Analisis Tahapan Pengawasan Pelaksanaan Pengelolaan Keuangan yang
dijabarkan dalam 5 item pernyataan sehingga dari pemyataan nomor 1 sampai nomor
5 dilakukan dengan perhitungan teknik Weighted Means Scored (WMS) adalah
sebagaiman pada tabel 4. adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Persentase Skor Jawaban Responden dalam
Tahapan Pengawasan Pelaksanaan Pengelolaan Kenangan

. Bobot Skor Jumlah |
Indikator e 5 4 3 2 1 &
Item F | X [skor
F | X|F|X|F|X|FI[X|F[X
Pengawasan | 1 | 8 | 40| 3 |12 4| 12| 10|20]0 [0 | 25| 84 [ 672
dalam 2 |11 | 55(3(12] 2| 6| 9 |18{0 |0 | 25| 91| 728
Pelaksanaan | 3 | 11 | 553 |12 2| 6| 9 |18|0 |0 | 25| 91 | 728
Pengelolaan | 4 | 5 | 25|/ 7|28 6| 18| 7 |4|0 |0 | 25| 85| 68
Keuangan S |6 | 30728 8 (24| 4 |8|0(0 25| 90| 72
Rata-Rata = 352,8 / 5 = 70,56%
Keterangan:

F=Frekuensi responden yang menjawab sesuai dengan kategori jawaban

dilakukan des
Pengawasan
Dikdasmen s
mengenai pes
untuk melaks
lagi demi ken

AR PUST
grian Sutedi, 2€
erektorat SLP I
Bsifin, 7. 2013 §
Hornby. 1

Universl
X=Frekuensi dikalikan dengan bobot nilai kategori jawaban nchard, Ken.
Berdasarkan tabel 4. vang disajikan di atas dapat disimpulkan nilai rata-rat Koehler
persentase skor peroleh pada tahapan pengawasan pelaksanaan pengelolaan keuangas Saldric Siregar ¢
di SMP Muhammadiyah Luwuk, maka diperoleh skor rata-rata 70,56%, jiks BPFE,
dikonsutasikan pada kriteria penilaian maka disimpulkan kriteria yang diperoleh faldwell, B. 1. (2
adalah Tinggi. Sesta. Vincent.
Uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa persentase skor yang tertinggs Depdiks
pada tahapan pengawasan pelaksanaan pengelolaan keuvangan di SMI pag RI1.2001
Muhammadiyah Luwuk skor yang diperoleh adalah 70,56% Hal ini dapat & Balitbar
kategorikan pada tahapan pengawasan pelaksanaan pengelolaan keuangan di SMP artemenPend
Muhammadiyah Luwuk ikut berperan. artemen Per
Sekolah
E. KESIMPULAN DAN SARAN ariemenPend
Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan pada Sekolah Menengah Pertama P miﬁd‘h
Muhammadiyah Luwuk yang penelitiannya berfokus pada Pengawasan Majelis ' Iuﬁ;,gm:
Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadivah menunjukan bahwa pengawasan yang B -3
dilakukan menunjukan bahwa Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah memiliki peras M. F.K
dalam pengawasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : Tahun 3
1. Pengawasan dalam Pelaksanaan Pengelolaan kurikulum di Sekolah Muhammadiyah opo, Edwin B
Luwuk belum mencapai hasil yang maksimal sehingga di harapkan peran serta Majelis Book G
Dikdasmen untuk menentukan rancangan kurikulum yang maksimal, karena pada feed C. Lunent
dasarnya kurikulum merupakan pusat kegiatan pendidikan. Practice
2. Peran Majelis Dikdasmen di harapkan lebih baik lagi ke depannya khususnya di AR Tilaar, M
Sekolah Menengah Pertama berkaitan dengan Pengawasan Pelaksanaan Ketenagaan iful Sagala,
yang melakukan perekrutan, penempatan, pebinaan dan pemberhentian tenaga Penerbg
kependidikan sesuai gaidah Majelis Dikdasmen, serta untuk pengembangan sekolah mt Keputusas
yang lebih maju demi terlaksananya cita-cita Muhammadiyah, Fesiong
3. Pengawasan dalam Pelaksanaan Pengelolaan sarana dan Prasarana juga merupakan i rarllﬁuhﬁ
peran dan tanggung jawab Majelis Dikdasmen, sarana dan prasarana yang ada di Pember
Sekolah Muhammadiyah Luwuk cukup memadai hanva saja pengelolaannya tidak
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dilakukan dengan baik.

Pengawasan dalam Pelaksanaan Pengelolaan Keuangan yang di lakukan Oleh Majelis
Dikdasmen sangat berperan penting karena harus berkoordinasi dengan pihak sekolah
mengenal pengelolaan dan anggaran keuangan termasuk laporan pertanggung jawaban
untuk melakukan RABS, kedepannya Peran majelis Dikdasmen harus di tingkatkan
‘agi demi kemajuan Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Luwuk.
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